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ABSTRAK 

This study aims to determine the process of planning, implementing, administering, reporting and 

accountability of the Village Revenue and Expenditure Budget in Gaya jaya Village, Lawe sigala-

gala District in accordance with the Regulation of the Minister of Home Affairs Numbers 20 of 

2018 concerning village financial management. This study is a type of qualitative descriptive 

research using primary data and secondary data, where primay data is in the form of direct 

observation result in the form of interviews regarding the planning, implementation, administration, 

reporting and accountability of the Village Budget of Gaya jaya Village, Lawe sigala-gala District 

in 2023 while secondary data uses the financial report of the Village Budget of Gaya jaya Village, 

Lawe sigala-gala District. In this study, data analysis techniques were used by means of data 

consistency and data presentation and drawing conclusions. The result of this study indicate that 

the management of the Village Budget of Gaya jaya Village, Lawe sigala-gala District, including 

planning, implementation, reporting, and accountability, has been carried out in accordance with 

the Regulation of the Minister of Home Affairs Number 20 of 2018. However, the administration 

section is not in accordance with the Regulation of the Minister of Home Affairs Number 20 of 

2018, so in this case it must remain or be given guidance and direction from the Gaya jaya Village 

government. 

Keywords: Village Revenue and Expenditure Budget, Planning, Implementation,            

Administration, reporting, Accountability 

 

PENDAHULUAN 

Negara atau Daerah dikatakan maju apabila desa yang berada di dalamnya dinilai maju atau 

lebih berhasil menjalankan pemerintahannya. Hal ini karena negara-negara yang maju sejalan 

dengan kabupaten dan kota yang berhasil melakukan keinginan sebagai kabupaten dan kota dalam 

mendukung pemerintahan provinsi mereka, dan hal yang sama berlaku untuk kabupaten dan kota 

yang dinilai maju dari desa atau kelurahan yang berhasil melakukan keinginan sebagai desa atau 

kelurahan. Dengan kata lain, kemajuan desa menentukan dasar kemajuan suatu negara.(Adam 

Tambunan, 2021) 

Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 pasal 1 ayat (5) menyatakan bahwa:  “Keuangan Desa 

adalah semua hak dan kewajiban desa yang dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang 

dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa. Pengelolaan keuangan 

desa meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dengan 

periode 1 (satu).”(Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia, 2018) 

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap Kepala Desa Gaya Jaya Ibu Erpelita 

Silitonga, mengatakan bahwa Perencanaan, Pelaksanaan, Pelaporan, dan Pertanggungjawaban 
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tentang pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) di Desa Gaya Jaya sudah 

terlaksanakan dengan baik, namun dalam proses Penatausahaan APBDes di Desa Gaya Jaya masih 

terdapat masalah yaitu adanya keterlambatan Bendahara Keuangan Desa melakukan tutup buku kas 

setiap akhir bulan, Serta Sekretaris Desa sering tidak melakukan Verifikasi, Evaluasi, dan Analisis 

atas Laporan Keuangan. Sedangkan berdasarkan Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 Buku kas 

harus ditutup setiap akhir bulan dan Sekretaris Desa harus melakukan Verifikasi, Evaluasi, dan 

Analisis atas Laporan Keuangan.  

Hasil penelitian terdahulu (A. Aeramo, K. Aesesa, 2021) dan (Rian Marbun, 2022) terdapat 

beberapa persamaan diantaranya metode penelitian yang digunakan dan permasalahan yang akan 

diteliti, sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis yaitu lokasi dan waktu penelitian. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan 

permasalahan yang ada di Desa Gaya Jaya Kecamatan Lawe Sigala-gala yang berkaitan dengan 

pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) di Desa Gaya Jaya Kecamatan Lawe sigala-gala”.  

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

a. Anggaran: Menurut Munandar (2007:11), Anggaran yaitu suatu rencana yang disusun 

secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam unit 

kesatuan moneter yang berlaku untuk jangka periode tertentu yang akan datang. 

b. Pendapatan: Menurut Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 pendapatan desa, terdiri atas 

beberapa pembagian yaitu, Pendapatan Asli Desa (PADes), transfer, dan pendapatan lain-

lain 

c. Belanja: Berdasarkan Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 Belanja desa merupakan 

semua pengeluaran dari rekening desa yang merupakan kewajiban desa dalam 1 (satu) 

tahun anggaran yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh desa. 

d. Pembiayaan: Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 Tentang 

Pengelolaan Keuangan Desa pasal 24-28, menjelaskan bahwa Pembiayaan merupakan 

semua penerimaan yang perlu dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima 

kembali, baik pada tahun anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun anggaran 

berikutnya.  

2. Pengelolaan Keuangan Desa 

a. Perencanaan: Menurut Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 pasal 31 menjelaskan 

Perencanaan pengelolaan keuangan desa adalah penerimaan dan pengeluaran 

pemerintah desa pada Tahun anggaran yang dianggarkan dalam APBDes. 

b. Pelaksanaan: Menurut Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 bahwa Pelaksanaan 

pengelolaan keuangan desa merupakan penerimaan dan pengeluaran Desa yang 

dilaksanakan melalui rekening kas Desa pada bank yang ditunjuk Bupati/Wali Kota. 

c. Penatausahaan: Menurut Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 bahwa Penatausahaan 

keuangan dilakukan oleh Kaur keuangan sebagai pelaksana fungsi kebendaharaan. 

d. Pelaporan: Pelaporan keuangan desa merupakan alat evaluasi karena menyediakan 

informasi keuangan serta menunjukkan kinerja yang telah dilakukan sehingga nantinya 

akan menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomi bagi kepala 

desa sendiri maupun pemangku kepentingan lainnya. 

e. Pertanggungjawaban: Berdasarkan Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 Kepala Desa 

menyampaikan laporan pertanggungjawaban realisasi APBDes kepada Bupati/Wali 

Kota melalui camat setiap akhir tahun anggaran. 

 

3. Penelitian terdahulu 

Mariet Karolina Goo, Herni Sunarya, Maryono (2021), dengan judul Analisis Pengelolaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes), Berdasarkan Permendagri Nomor 20 Tahun 
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2018, di Desa Aeramo, Kecamatan Aesesa, Kabupaten Nagekeo (2018-2020), hasil penelitian tahap 

yang sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pelaporan dan tahap pertanggungjawaban sedangkan tahap 

penatusahaan tidak sesuai  

Leonardo Yosua Liando¹ Linda Lambey² Heince R.N Wokas (2017) dengan judul Analisis 

Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Di Desa Kolongan 

Kecamatan Kombi, Kabupaten Minahasa, hasil penelitian Bahwa penelitian yang dilakukan dalam 

Pengelolaan  dan Pertanggungjawaban Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa di Desa Kolongan  

Kecamatan Minahasa Provinsi Sulawesi Utara belum sesuai untuk pembuatan laporan 

pertanggungjawabannya dikarenakan dengan beberapa kendala seperti sumber daya manusia yang 

ada di Desa Kolongan Kecamatan Kombi Kabupaten Minahasa. 

Rizqiyah, V.A.V.,& Ardini, L (2019) dengan judul Analisis Pengelolaan dan 

Pertanggungjawaban  Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa (Studi Kasus Pada Desa Masangan 

Kulon Sukodono Sidoarjo), hasil penelitian Hasil dari penelitian menunjukan bahwa tata cara 

pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang ada pada Desa Masangan Kulon cukup 

baik dan prosedur yang dilakukan sudah sesuai dengan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2004 dan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri)Nomor 20 Tahun 2018 

Rian Marbun (2022), Analisis Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Desa(APBDes) Desa Pusuk I, Kecamatan Parlilitan, Kabupaten Humbang Hasundutan, hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa tahap pengelolaan keuangan desa yang sudah sesuai dengan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap pelaporan dan tahap pertanggungjawaban. Sedangkan tahap penatausahaan 

tidak sesuai dengan Permendagri Nomor 20 Tahun 2018. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Lokasi penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian yang berlokasi di Desa Gaya Jaya, 

Kecamatan Lawe sigala-gala mengenai Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) pada tahun 2023 

2. Jenis Data 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Suwarjeni 

(2014:7) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang dapat 

menghasilkan penemuan-penemuan tertentu yang tidak dapat diperoleh hanya dengan menggunkan 

prosedur-prosedur statistik atau hanya dengan cara dari kuantitatif (pengukuran). Secara umum 

penelitian kualitatif dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, 

prilaku, aktivita sosial dan lain sebagainya(V. Rizqiyah, 2019)  

3. Sumber Data 

Data merupakan Suatu kebutuhan pokok yang harus dipenuhi dalam sebuah penelitian, 

karena data sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil informasi dari penelitian tertentu. (Rian 

Marbun, 2022) 

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian berupa hasil 

wawancara yaitu Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kaur Keuangan dan Kaur Pemerintahan 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban. 

Data primer ini digunakan untuk verifikasi data sekunder yang telah diperoleh. 

b. Data sekunder yaitu data tidak langsung berupa catatan dan laporan keuangan APBDes 

desa Desa Gaya Jaya kecamatan lawe sigala-gala. Data ini diperoleh dari dokumen-

dokumen yang tersedia di kantor desa. 

4. Metode Pengumpulan Data  

a. Wawancara: Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan data dengan 

informan yang diwawancarai adalah Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kaur Keuangan dan 

Kaur Pemerintahan. 

https://doi.org/10.33395/jmp.v13i1.14051
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b. Kuisioner: mengetahui informasi tentang bagaimana pengelolaan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Desa terkait Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 meliputi Perencanaan, 

Pelaksanaan, Penatausahaan,Pelaporan dan Pertanggungjawaban.  

c. Dokumentasi, dokumentasi adalah berupa laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Desa (APBDes) di Desa Gaya Jaya Kecamatan Lawe sigala-gala. 

5. Teknik Analisis Data  

a. Konsistensi data: melalui wawancara dan menyesuaikan jawaban responden untuk 

mengetahui apakah sudah konsisten atas kuesioner yang diberikan. 

b. Penyajian Data: mentabulasikan data dan menghitung proporsi jawaban responden atas 

kuesioner yang diberikan sesuai kelompok pernyataan Ya  dan Tidak.  

c. Penarikan Kesimpulan: Untuk mengetahui analisis pengelolaan APBDes Desa Gaya jaya 

kecamatan lawe sigala-gala, penulis menuangkan dengan teknik deskriptif yaitu dengan 

persentase rata-rata.  

 
Keterangan:  P: Presentase         F: Frekuensi       N: Total Jumlah 

No  Jawaban  Skor  

1 Ya 1 

2 Tidak 0 

                    Sumber: (L. Richter, A. Carlos, 2022a) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Pengelolaan Keuangan Desa Gaya Jaya 

Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) di desa gaya jaya kecamatan 

lawe sigala-gala secara teknis diatur berdasarkan Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 yang terdiri 

dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap penatausahaan, tahap pelaporan, dan tahap 

pertanggungjawaban.  

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

Pemerintah Desa Gaya Jaya Kecamatan Lawe Sigala-gala 

Tahun Anggaran 2023 

URAIAN ANGGARAN 

PENDAPATAN  

Dana Kute Tahun 2023 703.064.000,00 

Alokasi Dana Kute Tahun 2023 120.076.800,00 

Alokasi Dana Kute Tahun 2022 (Kewajiban 

Kabupaten) 

10.477.000,00 

Penerimaan Bagi Hasil Pajak Tahun 2022/2023     7.104.200,00 

JUMLAH PENDAPATAN 840.722.000,00 

BELANJA   

Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan  197.457.000,00 

Bidang Pelaksanaan Kemasyarakatan 540.264.000,00 

Bidang Pembinaan Kemasyarakatan 22.315.000,00 

Bidang Pemberdayaan Masyarakat     8.686.000,00 

Bidang Penanggulangan Bencana, keadaan 

Darurat dan Mendesak 

  72.000.000,00 

𝐏 =
𝐅

𝐍
× 𝟏𝟎𝟎% 

https://doi.org/10.33395/jmp.v13i1.14051
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URAIAN ANGGARAN 

JUMLAH BELANJA 840.722.000,00 

Surplus/Defisit 0,00 

PEMBIAYAAN  

a. Penerimaan Pembiayaan 0,00 

b. Pengeluaran Pembiayaan 0.00 

Selisih Pembiayaan (a-b) 0,00 

Sisa Lebih/(kurang) Perhitungan Anggaran 0,00 

                  Sumber:APBDes Desa Gaya Jaya Tahun 2023 

a. Tahap Perencanaan 

Wawancara terhadap tahap perencanaan di Desa Gaya jaya kecamatan lawe sigala-gala tahap 

perencanaan ini dimulai dengan melakukan Pagas (Penggalian Gagasan) dan 

Pramusrembangdesa (Pra Musyawarah Rencana Pembangunan Desa).  

Hasil kuesioner adalah 4+4+4+4=16 Responden             = 4 orang  

Frekuensi               = 16   N                            = 20   

Jumlah pernyataan = 5    
𝐹

𝑁
× 100%    

16

20
× 100% = 80% 

b. Tahap Pelaksanaan 

Wawancara Pada tahap pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) di 

Desa Gaya jaya kecamtan lawe sigala-gala yaitu bahwa semua penerimaan dan pengeluaran 

desa yang dilaksanakan melalui rekening kas desa pada bank yang akan ditunjuk 

Bupati/Walikota. Serta adanya penerimaan dan pengeluaran desa yang didukung dengan 

bukti yang lengkap dan sah.  

Hasil kuesioner adalah 5+5+5+5=20 Responden   = 4 

Frekuensi    = 20  N     = 20 

Jumlah pernyataan   = 5 

 
𝐹

𝑁
× 100%   

20

20
× 100% = 100% 

Dokumentasi berupa laporan Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) Desa Gaya jaya kecamatan lawe sigala-gala tahun 2023. 

c. Tahap Penatausahaan 

Wawancara Pada tahap penatausahaan di Desa gaya jaya kecamatan lawe sigala-gala, 

bahwa kaur keuangan mencatat setiap penerimaan dan pengeluaran dalam buku kas umum. 

Serta pada pencatatan buku kas umum ditutup setiap akhir bulan dan dilaporkan kepada 

sekretasris desa. 

Hasil kuesioner adalah 4+3+3+3= 13 Responden   =4orang 

Frekuensi             = 13 N    = 20 

Jumlah pernyataan           = 5 
𝐹

𝑁
× 100%    

13

20
× 100% = 65% 

Dokumentasi berupa Laporan Buku Kas Umum Desa Gaya Jaya Kecamatan Lawe Sigala-

gala Tahun 2023. 

d. Tahap Pelaporan 

Wawancara pada tahap pelaporan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) di 

Desa Gaya jaya kecamatan lawe sigala-gala bahwa kepala desa menyampaikan laporan 

pelaksanaan APBDes semester pertama dan semester akhir tahun kepada Bupati/Walikota 

melalui camat. Laporan tersebut terdiri dari laporan realisasi kegiatan dan anggaran belanja 

dan anggaran pembiayaan. 

Hasil kuesioner adalah 4+4+4+4=16 Responden   = 4 

Frekuensi            = 16 N    = 16 

Jumlah pernyataan  = 4 
𝐹

𝑁
× 100%  

16

16
× 100% = 100% 
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Dokumentasi berupa laporan realisasi pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanaja Desa 

(APBDes) Desa Gaya jaya kecamtatan lawe sigala-gala. 

e. Tahap Pertanggungjawaban 

Pada tahap pertanggungjawaban di Desa gaya jaya kecamatan lawe sigala-gala bahwa pada 

tahap ini pelaksanaan APBDes sudah diinformasikan kepada masyarakat melalui media 

informasi yang mudah diakses masyarakat yaitu baliho. Serta laporan pertanggungjawaban 

realisasi APBDes sudah dilaporkan kepada Bupati/Walikota melalui camat setiap akhir 

tahun. Hal ini disampaikan oleh Kaur Pemerintahan yaitu Bapak Tomuan Hutapea.  

Hasil kuesioner adalah 4+4+4+4= 16  Responden    =4Orang 

Frekuensi   = 16   N    = 16 

Jumlah pernyataan = 4 
𝐹

𝑁
× 100%   

15

15
× 100% = 100% 

Berdasarkan wawancara, kuesioner, dan dokumentasi yang dilakukan terhadap Kepala Desa, 

Sekretaris Desa, Kaur Keuangan dan Kaur Pemerintahan, diperoleh kesimpulan jawaban responden 

atas kuesioner yang diberikan. Dengan hasil kuesioner yaitu: 

Jawaban keseluruhan 16+20+13+16+16 = 71  Responden  = 4 Orang 

Frekuensi      = 71  N   = 92 

Jumlah pernyataan    = 23 
𝐹

𝑁
× 100%  

71

92
× 100% = 77% 

Presentase yang didapat untuk Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) adalah 77 % dengan presentasi tertinggi 100%. Maka hasil tersebut berada pada 

presentase (76%-100%) dengan presepsi sesuai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap tahap pengelolaan keuangan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APBDes) di Desa Gaya jaya kecamatan lawe sigala-gala yang berdasarkan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban. Tahap yang telah sudah sesuai yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pelaporan dan tahap pertanggungjawaban. Adapun tahap 

yang kurang sesuai pada tahap penatausahaan. Berikut ini dijelaskan tahap tersebutt: 

1) Tahap Perencanaan sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 

2018. Tahap perencanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) di Desa gaya 

jaya langsung dilakukan musyawarah bersama BPD (Badan Permusyawaratan Desa). Dan di 

desa Gaya jaya pada proses perencanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) 

diawali dengan berbagai tahap diantaranya adalah Penggalian Gagasan, Pra Musyawarah 

Rencana Pembangunan Desa dan Musyawarah Rencana Pembangunan Desa (Musrembang). 

2) Tahap Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) di desa Gaya jaya 

kecamatan lawe sigala-gala sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 

Tahun 2018. Bahwa semua penerimaan dan pengeluaran kas desa dilakukan melalui 

rekening kas desa dan dibuktikan dengan bukti yang sah. 

3) Tahap Pelaporan keuangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) di desa Gaya 

jaya sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018. Dalam 

tahap ini pemerintah desa Gaya jaya kecamatan lawe sigala-gala sudah menerapkan tahap 

pelaporan dengan melaporkan realisasi pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) semester pertama dan semester akhir tahun. Laporan tersebut terdiri dari laporan 

realisasi kegiatan dan anggaran belanja dan anggaran pembiayaan. 

4) Tahap Penatausahaan belum sesuai, dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 

Tahun 2018 menjelaskan bahwa kaur keuangan wajib melakukan tutup buku kas umum 

setiap akhir bulan yang akan diverifikasi, evaluasi dan dianalisis dan disetujui oleh kepala 

desa, dan membuat buku pembantu bank, buku pembantu pajak dan buku pembantu panjar, 

akan tetapi di desa Gaya jaya kecamatan lawe sigala-gala kaur keuangan sering melakukan 
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keterlambatan dalam melakukan tutup buku kas sehingga sekretaris desa mengalami 

keterlambatan juga dalam melakukan verfikasi, evaluasi dan analisis atas laporan keuangan. 

5) Tahap Pertanggungjawaban sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

20 Tahun 2018. Tahap pertanggungjawaban pengelolaan keuangan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Desa (APBDes) di desa Gaya jaya sudah menerapkan tahap 

pertanggungjawaban yaitu dengan menginformasikan laporan realisasi dan laporan 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBDes kepada masyarakat secara tertulis seperti baliho. 

Dan kepala desa sudah menyampaikan laporan pertanggungjawaban realisasi APBDes 

kepada Bupati/Wali Kota melalui camat setiap akhir tahun. 
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